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Kota Bandung adalah kota perintis ekonomi kreatif di ASEAN didukung dengan 60% 
masyarakatnya merupakan usia produktif. Banyaknya usia produktif membuat peminat industri 
kreatif semakin bertumbuh, sehingga diperlukan sarana dengan fasilitas yang memadai. 
Namun, sarana yang tersedia belum cukup mewadahi karena berdiri temporer dan mengganggu 
fasilitas publik lainnya. Hal tersebut dapat menurunkan kualitas serta daya saing produk seni 
dan jika diabaikan akan mengancam kesejahteraan seniman di Kota Bandung. 
Pasar Seni dan Industri Kreatif di Kota Bandung hadir dengan karakter yang mampu 
mendukung daya cipta (kreativitas) serta interaktif bagi pengguna dari berbagai kalangan 
sehingga mampu menanggapi perkembangan seni dan industri kreatif dengan baik. Karakter 
kreatif dan interaktif pada pasar seni dan industri kreatif diwujudkan dengan sarana pemasaran, 
workshop, dan pameran. Karakter kreatif dan interaktif dapat diciptakan melalui pengolahan 
tampilan bangunan dan tata ruang dengan pendekatan arsitektur Sunda kontemporer yang 
mengutamakan suatu kualitas terkini mencakup kemajuan teknologi dan kebebasan 
berekspresi, serta berusaha menciptakan suatu gaya yang tidak seragam, tetapi tetap memiliki 
nilai-nilai lokal. 
Kata kunci : Kreatif, Interaktif, Arsitektur Sunda Kontemporer, Pasar Seni, Industri Kreatif
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang Pengadaan Proyek 
 Indonesia telah memasuki era 
Masyarakat Ekonomi ASEAN pada awal 
tahun 2016. Sebagai dampaknya, arus 
perdagangan barang, jasa, serta pasar 
tenaga kerja profesional terbuka bebas bagi 
masyarakat serta investor asing2. Indonesia 
diharapkan mulai menjalankan langkah 
strategis untuk mampu bertahan dalam 
persaingan terutama dalam sektor tenaga 
kerja, infrastruktur, dan industri. 
 Bandung dengan 60%3 
masyarakatnya merupakan usia produktif 
dan didukung oleh perkembangan 
perguruan tinggi yang pesat mampu 
menjadi perintis dalam bidang industri 
kreatif di Indonesia. Industri kreatif kini 
bukan sekedar salah satu bidang yang 
dilakukan dalam proses ekonomi kreatif, 
tetapi juga menjadi trend usaha dikalangan 
masyarakat usia muda. 
 Industri kreatif di kota Bandung 
diproyeksikan akan bertumbuh seiring 
berkembangnya teknologi informasi dan 
komunikasi serta persaingan yang semakin 
luas di Asia Tenggara. Maka, diperlukan 
pembangunan infrastruktur serta 
pendukung lainnya berupa pasar seni dan 
industri kreatif yang dapat memajukan 
perekonomian masyarakat Kota Bandung, 
sehingga daya saing kreatif masyarakatnya 
akan semakin tinggi dan berkembang. 
 
Latar Belakang Permasalahan Proyek 
 Seni dan industri kreatif di Kota 
Bandung merupakan bidang yang memiliki 
                                                          
2 Terbukanya arus perdagangan barang, jasa, serta 
pasar tenaga kerja profesional secara bebas dapat 
disebut dengan pasar global. 
peranan penting pada perkenomian daerah. 
Tidak adanya wadah dan sarana yang 
memadai menjadi sebuah hambatan bagi 
perkembangan seni dan industri kreatif di 
Kota Bandung. Para penggiat seni dan 
industri kreatif yang tidak mendapatkan 
sarana yang layak dan mewadahi aktivitas 
akhirnya menciptakan sebuah pasar 
temporer dengan menggunakan fasilitas 
umum (trotoar dan bahu jalan). Penggunaan 
tersebut mengakibatkan adanya tumpang-
tindih fungsi ruang publik yang 
mengganggu kenyamanan pengguna 
fasilitas umum seperti pejalan kaki dan 
pengendara kendaraan baik bermotor atau 
tidak. 
 Pada akhir tahun 2008 telah 
terbentuk sebuah forum dan organisasi 
lintas komunitas kreatif secara independen 
oleh komunitas-komunitas kreatif bernama 
Bandung Creative City Forum sebagai 
upaya mengembangkan aktivitas ekonomi 
kreatif yang mampu bersaing secara global. 
Upaya tersebut menunjukan bahwa 
masyarakat Kota Bandung khususnya 
komunitas-komunitas menyadari potensi 
dari kegiatan seni dan industri kreatif dan 
siap untuk menjadi kota perintis ekonomi 
kreatif. 
 Sebuah wadah berwujud pasar seni 
dan industri kreatif perlu diciptakan 
sehingga mampu menanggapi dan 
memberikan respon positif pada 
perkembangan seni dan industri kreatif. 
Karakter kreatif dan interaktif pada pasar 
seni dan industri kreatif dapat diwujudkan 
dengan sarana pemasaran, workshop, dan 
pameran. Sarana pemasaran melingkupi 
kegiatan jual-beli baik secara langsung 
3 Sumber : (Badan, Statistik Kota Bandung 2015, 
2015) 
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maupun tidak langsung. Sarana workshop 
melingkupi kegiatan produksi produk seni 
dan industri kreatif, diskusi dan 
berkumpulnya komunitas penggiat usaha 
seni dan industri kreatif. Sarana pameran 
mewadahi kegiatan pameran produk seni 
dan industri kreatif maupun lomba-lomba 
yang berkaitan dengan bidang tersebut. 
 Dari pemaparan masalah mengenai 
kebutuhan akan wadah serta fasilitas yang 
layak bagi penggiat seni dan industri kreatif 
di Kota Bandung, kemudian didukung 
dengan label Kota Bandung sebagai kota 
perintis ekonomi kreatif , maka diperlukan 
sebuah pasar seni dan industri kreatif yang 
memiliki karakter mendukung daya cipta 
(kreativitas) serta interaktif bagi pengguna 
dari berbagai kalangan. Karakter kreatif 
dan interaktif dapat diciptakan melalui 
pengolahan tampilan bangunan dan tata 
ruang dengan pendekatan arsitektur Sunda 
kontemporer yang mengutamakan suatu 
kualitas terkini mencakup kemajuan 
teknologi dan kebebasan berekspresi, tetapi 
tetap memiliki nilai-nilai lokal. 
 
Rumusan Masalah 
Bagaimana wujud rancangan “Pasar Seni 
dan Industri Kreatif di Kota Bandung” yang 
dapat meningkatkan daya cipta (kreativitas) 
dan berkarakter interaktif melalui 
pengolahan  tampilan bangunan serta tata 
ruang dengan pendekatan arsitektur Sunda 
kontemporer? 
 
Tujuan dan Sasaran 
Tujuan 
Mewujudkan rancangan “Pasar Seni dan 
Industri Kreatif di Kota Bandung” yang 
mencerminkan karakter kreatif dan 
interaktif melalui pengolahan tampilan 
bangunan dan tata ruang dengan 
pendekatan arsitektur Sunda kontemporer 
yang mampu mewadahi kegiatan para 
penggiat seni dan industri kreatif serta 
komunitas. 
Sasaran 
 Merespon dan mengembangkan 
potensi kreatif yang ada di Kota 
Bandung dengan melakukan kajian 
mengenai pasar seni dan industri 
kreatif melalui studi komparasi 
terhadap tipologi sejenis. 
 Studi tentang Kota Bandung sebagai 
lokasi proyek akan didirikan. 
 Mempertahankan predikat Kota 
Bandung sebagai kota perintis 
ekonomi kreatif melalui kajian 
mengenai karakter kreatif dan 
interaktif. 
 Melakukan kajian mengenai tampilan 
bangunan serta tata ruang. 
 Melakukan studi literatur untuk 
memperoleh konsep arsitektur Sunda 
kontemporer yang dapat mewujudkan 
karakter kreatif dan interaktif pada 
pasar seni dan industri kreatif. 
 Melakukan analisis perencanaan dan 
wujud konseptual tampilan bangunan 
pasar seni dan industri kreatif . 
 Melakukan analisis perencanaan dan 
wujud konseptual tata ruang pasar seni 
dan industri kreatif. 
 Terwujudnya konsep perencanaan dan 
perancangan pasar seni dan industri 
kreatif yang berkarakter kreatif dan 
interaktif dalam wujud rancangan 
sarana pemasaran, workshop, dan 
pameran melalui pendekatan arsitektur 
Sunda kontemporer. 
4 
 
Tapak terpilih diolah 
menggunakan pola sirkulasi 
radial karena lokasi berada di 
persimpangan antara Jalan 
Purwakarta dan Jalan Terusan 
Jakarta. Pola radial 
memungkinkan tapak untuk 
lebih mudah diakses dari kedua 
jalan utama. 
Massa utama diletakkan 
mengelilingi inner yard 
sehingga memberikan efek 
pembayangan. 
Double skin facade digunakan 
untuk menciptakan kesan 
pembayangan yang dinamis. 
 
Vegetasi digunakan untuk 
mereduksi suhu lingkungan 
yang panas. Vegetasi bambu 
jepang digunakan sebagai 
barrier untuk mereduksi 
kebisingan. 
Bangunan diorientasikan ke 
jalan utama agar terlihat lebih 
atraktif. 
 
TINJAUAN WILAYAH TAPAK 
TERPILIH  
Pemilihan tapak telah ditetapkan dan 
dipertimbangan terkait dengan 
kesinambungan antara fungsi bangunan dan 
lingkungan sekitar. 
Tapak terpilih berada di Kelurahan 
Babakan Surabaya, Kecamatan 
Kiaracondong, Kota Bandung. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. 1 Lokasi dan Kondisi Tapak Terpilih
 
Sumber : analisis penulis, 2016 
STRATEGI PERANCANGAN TAPAK
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STRATEGI PERANCANGAN 
KARAKTER KREATIF DAN 
INTERAKTIF 
 
 Karakter kreatif dan interaktif pada 
Pasar Seni dan Industri Kreatif di Kota 
Bandung diwujudkan dengan elemen 
arsitektur Sunda yang mengalami hibrida 
dengan arsitektur kontemporer. 
Pola Radial 
 Pola  radial  merepresentasikan   
pola perkampungan tradisional Suku Sunda 
dengan amphitheater yang berada di tengah 
sebagai pusat kegiatan (ruang komunal). 
Gambar 1. 2 Perspektif Mata Burung
Sumber : Analisis Penulis, 2017 
 Taman diletakan mengelilingi area 
dan memiliki jalur pejalan kaki yang 
mengarahkan pengguna untuk menuju ke 
dalam Pasar Seni dan Industri Kreatif di 
Kota Bandung. 
Makna Bentuk Geometri Dasar 
 Bentuk geometri dasar terdiri dari 
lingkaran, segitiga, dan persegi yang 
masing-masing memiliki kaitan dengan 
peribahasa Sunda. Ketiga bentuk tersebut 
diwujudkan sebagai berikut : 
 Lingkaran : Diaplikasikan pada 
bentuk amphitheater yang berada di 
tengah tapak. Amphitheater menjadi 
penghubung antara bangunan 1 
dengan bangunan 2. 
 Segitiga : Diaplikasikan pada 
bentuk bangunan 2 yang diletakan 
paling depan sebagai daya tarik ke 
dalam tapak. 
 Persegi : Diaplikasikan pada bentuk 
bangunan 1 yang berfungsi kios, 
ruang pameran, dan ruang bengkel 
seni. 
Gambar 1. 3 Bentuk Pada Bangunan 
 
Sumber : Analisis Penulis, 2017 
Tata Ruang dan Zonasi 
 Tata ruang Pasar Seni dan Industri 
Kreatif di Kota Bandung mengadaptasi tata 
ruang rumah adat Sunda yang terdiri dari 3 
zona yaitu : 
 Teras : menjadi area publik. 
 Ruang tengah : menjadi area semi-
publik. 
 Ruang belakang/ dapur : menjadi 
area privat. 
Gambar 1. 4 Zonasi Pada Pasar Seni dan 
Industri Kreatif di Kota Bandung 
 
 
 
 
 
Sumber : Analisis Penulis, 2017 
Elemen Air 
 Elemen air sangat penting 
keberadaannya bagi masyarakat Sunda. 
Elemen air diwujudkan pada keberadaan 
kolam di area lansekap, pengolahan air 
hujan sebagai utilitas bangunan. 
Gambar 1. 5 Skema Pengolahan Air Hujan 
 
 
Sumber : Analisis Penulis, 2017 
Ragam Hias 
 Ragam hias yang digunakan pada 
Pasar Seni dan Industri Kreatif di Kota 
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Bandung diwujudkan pada bentuk double 
skin facade yang diadaptasi dari pola sisik 
ikan. 
 Gambar 1. 6 Transformasi Ragam Hias 
 
 
 
 
Sumber : Analisis Penulis, 2017 
Material Khas Tatar Sunda 
 Material dominan yang dipakai 
merupakan material lokal yang mudah 
didapatkan di Tatar Sunda yaitu : 
 
 Bambu : memiliki karakter kuat, 
sustainable, estetis meskipun tanpa 
finishing cat. Bambu diaplikasikan 
pada double skin facade dan ruang 
dalam bangunan seperti kusen 
jendela, pintu, perabot, finishing 
dinding, langit-langit, serta lantai. 
 
 
 Batu kali : batu kali diaplikasikan 
pada lantai area amphitheater agar 
memberikan kesan Tatar Sunda 
yang beriklim sejuk. 
 
    
 Marmer Statuario : Marmer 
merupakan material lokal yang 
berasal dari daerah Padalarang 
(Jawa Barat). Marmer memiliki 
karakter elegan, bersih, dan mudah 
perawatannya.  
Bentuk Atap Khas Rumah Adat Sunda 
 Rumah adat Suku Sunda memiliki 
bentuk yang  khas . Pada Pasar Seni dan 
Industri Kreatif di Kota Bandung 
menggunakan bentuk atap Tagog Anjing 
dan Julang Ngapak yang diaplikasikan 
pada bentuk serta elemen bangunan. 
Gambar 1. 7 Transformasi Bentuk Atap Tagog 
Anjing 
 
Sumber : Analisis Penulis, 2017 
Gambar 1. 8 Transformasi Bentuk Atap Julang 
Ngapak 
 
Sumber : Analisis Penulis, 2017 
 
KESIMPULAN 
 Karakter kreatif pada Pasar Seni dan 
Industri Kreatif di Kota Bandung 
diselesaikan dengan pengolahan bentuk 
bangunan dan elemennya dengan pola 
dinamis yang memiliki irama serta aksen. 
Pengolahan bentuk dan elemennya 
mengadaptasi dari karakter arsitektur 
Sunda yang mengalami hibrida dengan 
arsitektur kontemporer. 
 Karakter interaktif pada Pasar Seni 
dan Industri Kreatif di Kota Bandung 
diselesaikan dengan pengolahan tata ruang 
yang menghubungkan antar massa 
bangunan sehingga bangunan menjadi lebih 
mudah diakses. 
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